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Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, terutama dalam pembelajaran fisika. PjBL yang terintegrasi dengan pendekatan STEM
dan kearifan lokal memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dan kontekstual, namun
penerapannya masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan kesiapan guru.
Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review untuk menganalisis penerapan PjBL
dalam pembelajaran fisika dari tahun 2020 hingga 2025. Proses penelusuran dilakukan
menggunakan platform Consensus yang mengidentifikasi 945 artikel, dengan 48 artikel yang
memenuhi kriteria untuk analisis lebih lanjut. Hasil analisis menunjukkan bahwa PjBL, terutama
yang terintegrasi dengan STEM, dapat meningkatkan literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan
kreativitas siswa. Walaupun demikian, pengembangan instrumen penilaian autentik dan perluasan
penerapan PjBL pada topik fisika lainnya sangat diperlukan untuk mengoptimalkan efektivitas
pembelajaran ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun tantangan dalam implementasi
PjBL masih ada, pendekatan ini terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan fisika di Indonesia.

Abstract

Project-Based Learning (PiBL) is an effective approach to enhance student learning outcomes, particularly in
physics education. Integrating PiBL with STEM and local wisdom provides a more relevant and contextual
learning experience. However, its implementation still faces challenges, such as limited resources and teacher
readiness. This study employs a systematic literature review to analyze the application of PiBL in physics
education from 2020 to 2025. Literature search was conducted using the Consensus platform, identifying 945
articles, with 48 meeting the criteria for further analysis. The results show that PiBL, especially when integrated
with STEM, improves science literacy, critical thinking skills, and student creativity. However, the development
of authentic assessment instruments and the expansion of PiBL application to other physics topics are needed to
optimize its effectiveness. This study concludes that while challenges in implementing PiBL remain, this approach
has shown a positive impact on improving the quality of physics education in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika sering kali menjadi
tantangan besar bagi siswa, terutama dalam
memahami konsep-konsep yang abstrak
dan membutuhkan pemikiran Kritis.
Pendekatan tradisional dalam
pembelajaran sering kali lebih berfokus
pada teori dan hafalan, yang terkadang
kurang memadai dalam mengembangkan
keterampilan praktis dan pemahaman
konsep yang mendalam. Oleh karena itu,
berbagai pendekatan baru telah
dikembangkan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi fisika,
satunya adalah  pendekatan
pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning, PjBL). Pendekatan ini
melibatkan siswa dalam proyek nyata yang
relevan dengan dunia fisika, yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka secara lebih holistik
(Santyasa et al., 2020).

PjBL berfokus pada keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran, di mana
mereka dituntut untuk bekerja secara
mandiri
menyelesaikan masalah yang melibatkan
penerapan konsep-konsep fisika. Sebuah
penelitian oleh Fatmala et al (2025)
menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya

salah

atau dalam kelompok untuk

meningkatkan pemahaman konsep siswa,
tetapi juga mengasah keterampilan
pemecahan masalah dan berpikir kritis
mereka. Dengan melibatkan siswa dalam
proyek yang relevan dengan kehidupan
nyata, PjBL membuat pembelajaran fisika
lebih kontekstual
meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar.

Selain itu, PjBL dapat
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu,
seperti
matematika (STEM), yang memperkaya
pengalaman belajar
mengembangkan  keterampilan lintas
disiplin (Dewi et al, 2022). Penelitian oleh
(2025)
menunjukkan bahwa PjBL dapat membantu

dan aplikatif, yang

sains, teknologi, rekayasa, dan

siswa dan

Setoodehnia dan Pantaleo

188

siswa memahami konsep-konsep fisika
dengan cara yang lebih mendalam melalui
pengalaman langsung dan eksperimen. Hal
ini juga memperkuat kemampuan analitis
siswa dalam memecahkan masalah dunia
nyata.

Namun, penerapan PjBL
pembelajaran fisika tidak tanpa tantangan.
Sebagaimana dicatat oleh Tain et al. (2024),
salah tantangan
menerapkan PjBL adalah bagaimana
memfasilitasi siswa agar dapat bekerja
secara efektif dalam kelompok dan
menyelesaikan proyek sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, peran guru
sangat penting dalam memberikan
bimbingan yang tepat, serta menciptakan
lingkungan yang mendukung kerja
kolaboratif dan refleksi terhadap proses
yang telah dilakukan (Makkonen et al,

dalam

satu utama dalam

2021).
PjBL juga memberikan dampak yang
signifikan dalam pengembangan

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.
Hal ini didukung oleh penelitian oleh
Roslina et al. (2022), yang menemukan
bahwa siswa yang terlibat dalam PjBL
memiliki kemampuan berpikir kritis yang
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tradisional. Proses
evaluasi dalam PjBL yang berbasis pada
hasil proyek memungkinkan siswa untuk
mengasah kemampuan evaluasi diri dan
refleksi terhadap pemahaman mereka
tentang konsep-konsep fisika (Amsikan,
2022; Fitriani et al., 2022).

Selain meningkatkan Kketerampilan
berpikir kritis dan analitis, PjBL juga
memperkaya pengalaman sosial siswa
melalui kolaborasi dalam kelompok. Hal ini
sejalan dengan temuan oleh Nisa’ (2025)
yang menunjukkan bahwa kerja kelompok
dalam PjBL mendorong pengembangan
keterampilan komunikasi dan kerjasama
siswa. Dengan berkolaborasi dalam proyek,
siswa dapat saling berbagi ide,
mendiskusikan solusi, dan memperkaya
perspektif mereka terhadap materi yang
dipelajari.
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Keuntungan lain dari PjBL adalah
kemampuannya untuk menghubungkan
pembelajaran fisika dengan konteks
kehidupan nyata. Seperti yang ditunjukkan
oleh Zakiah et al (2025), PjBL yang
mengintegrasikan konteks lokal dan dunia
nyata dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep fisika yang
relevan dengan kebutuhan dan tantangan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Ini membantu siswa untuk melihat
relevansi fisika dalam kehidupan mereka
dan mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka peroleh dalam situasi yang lebih
luas.

Meskipun banyak penelitian yang
menunjukkan keberhasilan PjBL dalam
pembelajaran  fisika, implementasinya
memerlukan perhatian khusus terhadap
desain kurikulum dan strategi pengajaran
yang tepat. PjBL dirancang
sedemikian rupa agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan dan
sesuai dengan kebutuhan serta
karakteristik siswa (Suwasono et al., 2024).
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
merancang proyek yang tidak hanya
menantang, tetapi juga memungkinkan
siswa untuk belajar secara mandiri dan

harus

mengembangkan keterampilan yang
diperlukan dalam dunia nyata (Maqrufetal.,
2024).

Penelitian ini bertujuan  untuk

mengkaji secara sistematik literatur yang
PjBL dalam
pembelajaran fisika, dengan fokus pada

ada tentang penerapan

efektivitasnya dalam
pemahaman konsep fisika, keterampilan
berpikir kritis, dan kreativitas
Dengan menganalisis berbagai studi yang
ada, diharapkan dapat diperoleh wawasan

meningkatkan

siswa.

yang lebih mendalam mengenai tantangan
dan manfaat dari pendekatan ini dalam
konteks pendidikan fisika,
memberikan rekomendasi

serta
bagi
pengembangan kurikulum dan strategi
pengajaran di Indonesia (Schneider et al,

2022).

189

Melalui sistematik literatur reviu ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan pembelajaran
fisika yang lebih inovatif dan efektif, yang
dapat menjawab  tantangan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan fisika di
tingkat sekolah menengah dan perguruan
tinggi (Septyan & Kuswanto, 2025; Huisman
& Lavonen, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelusuran literatur untuk penelitian
Systematic Literature Review (SLR)
dilakukan menggunakan platform
Consensus, yang mengakses lebih dari 170
juta artikel dari sumber terkemuka seperti
Semantic Scholar, PubMed, dan database
lainnya. Proses ini memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi studi-studi temuan
yang relevan dengan topik pembelajaran
fisika berbasis proyek.

Proses dimulai dengan Identifikasi
menggunakan kata kunci pencarian terkait
"Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek"” OR
"PJBL" OR "Project Based Learning"”) AND
"Pendidikan Fisika" OR "Pembelajaran
Fisika” AND "SMA" OR "SMP OR "SMK" OR
"SD" OR "UNIVERSITAS" NOT Kimia NOT
Biologi NOT Matematika“ dengan rentang
publikasi 2020-2025 dan artikel Q1-Q4.
Sebanyak 945 artikel relevan ditemukan
berdasarkan 19 pencarian konsensus yang
telah ditetapkan. Artinya, peneliti berhasil
menemukan 945 artikel

ini

yang relevan
dengan topik yang diteliti.

Setelah itu, tahap Skrining dilakukan
untuk menyaring artikel-artikel yang
ditemukan. Sebanyak 379 artikel dihapus
karena duplikat atau tidak memiliki abstrak
yang jelas, menyisakan 566 artikel untuk

dievaluasi lebih lanjut. Pada tahap
Kelayakan, 48 artikel yang relevansi
semantiknya rendah  dengan  topik

penelitian dihapus, sehingga tersisa 518
artikel yang memenuhi kriteria untuk di
analisis lebih lanjut.

Pada tahap Include, dari 518 artikel
yang lolos tahap kelayakan, 470 artikel



SKRINING | | KELAYAKAN INCLUDE
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SIRLIORSAITAN  gbatiok televansisemantik setloh aenentuan
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dihapus diseleksi kembali berdasarkan
kualitasnya. Hanya 48 artikel dengan
kualitas terbaik, relevansi tinggi, dan akses
terbuka yang dipilih, sesuai dengan rentang

publikasi 2020-2025 dan fokus pada
pendidikan, fisika, dan topik terkait.
Diagram ini menggambarkan proses

penyaringan dan pemilihan artikel secara
sistematis, memastikan hanya penelitian
berkualitas terbaik yang digunakan untuk
analisis lebih lanjut. Adapun diagram alir ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

IDENTIFIKASI

! [endah denggn setiog.
| pencarian.

WA -470 dihapus

Menghagus dupikat -48 dihapus.

-379 dihgpus

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA pada
Proses Seleksi Artikel

Pencarian literatur untuk systematic
literature review ini dilakukan untuk
mengidentifikasi teori, implementasi, dan
tren terkini terkait Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) dalam pembelajaran fisika.
Fokus utama adalah untuk memahami
penerapan PjBL dalam pengajaran fisika
mengeksplorasi  tantangan yang
dihadapi pendidik, seperti keterbatasan
sumber daya, fasilitas pendukung, serta
kesiapan dan kompetensi

dan

guru dalam
mengelola pembelajaran berbasis proyek.

Hasil
review ini memberikan wawasan mengenai
efektivitas PjBL dalam meningkatkan
pemahaman konsep-konsep fisika dan
mengidentifikasi celah area yang perlu

analisis systematic literature

dikembangkan lebih lanjut. Pengembangan
tersebut meliputi peningkatan sumber daya,
pelatihan guru, dan modifikasi pendekatan
pembelajaran untuk mengatasi hambatan,
dapat hasil
pembelajaran fisika yang lebih optimal.

sehingga mencapai
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Jumian Atikel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Grafik terbitan artikel yang disajikan
pada Gambar 2 menunjukkan jumlah
publikasi artikel yang diterbitkan setiap
tahun dari 2020 hingga 2025. Pada tahun
2020, jumlah artikel yang terbit hanya 2, dan
meningkat menjadi 5 artikel pada tahun
2021. Tahun 2022 mencatatkan peningkatan
yang lebih signifikan dengan 9 artikel yang
diterbitkan. Namun, pada tahun 2023,
jumlah artikel sedikit turun menjadi 7
artikel. Puncak tertinggi terjadi pada tahun
2024, dengan 18 artikel, menunjukkan
lonjakan publikasi yang signifikan. Di tahun
2025, jumlah artikel kembali
menjadi 7, namun tetap stabil dibandingkan
dengan  tahun  sebelumnya.  Secara
keseluruhan, grafik menunjukkan
fluktuasi jumlah artikel yang diterbitkan
setiap tahun.

menurun

ini

Grafik Terbitan Artikel

2020

2021

2022 2023

lahun

Gambar 2. Grafik Tren Artikel Publikasi
Penelitian

2024 2025

Penelitian Project-Based
Learning (PjBL) dalam fisika menunjukkan
hasil yang signifikan dalam meningkatkan
pencapaian belajar siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Santayasa et al (2020)
yang
menunjukkan pentingnya topik mengenai
terhadap prokrastinasi

tentang

mendapatkan  sitasi  terbanyak,
pengaruh  PjBL
akademik dalam pembelajaran fisika. Selain
itu, penelitian yang melibatkan penggunaan
teknologi seperti YouTube (Rozal et al,
2021) juga
menunjukkan relevansi penggunaan media

mendapatkan  perhatian,

digital dalam mendukung PjBL. Penelitian
lainnya, seperti yang dilakukan oleh Hikmah
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etal. (2023) dan Makkonen et al. (2021), juga
memperlihatkan pentingnya pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan

bervariasi, semua penelitian ini menyoroti
efektivitas PjBL dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran fisika di berbagai

keterlibatan  siswa  berbakat dalam jenjang pendidikan. Adapun daftar artikel
pembelajaran berbasis proyek. Secara yang paling banyak disitasi di bidang ini
keseluruhan, meskipun jumlah sitasi dapat ditemukan pada Tabel 1.
Tabel 1. Artikel dengan indek sitasi tertinggi

Judul Penulis Indek Sitasi

Project Based Learning and Academic Procrastination of Students in Santayasa 97

Learning Physics etal, 2020

The Effect of Project-Based Learning through YouTube Presentations on Rozal et cg

English Learning Outcomes in Physics al,2021

Improving Science Achievement—Is It Possible? Evaluating the Efficacy of =~ Schneider 93

a High School Chemistry and Physics Project-Based Learning Intervention et al., 2022

Impact of the Project-Based Learning Model on Students' Critical and Hikmah et 15

Creative Thinking Skills in Science and Physics Learning: A Meta-Analysis al, 2023

Engagement in Learning Physics Through Project-Based Learning: A Case Makkonen 15

Study of Gifted Finnish Upper-Secondary-Level Students etal, 2021

Diagram pada Gambar 3 menunjukkan
distribusi jumlah artikel berdasarkan jenis
sekolah. Sebagian besar artikel berasal dari
SMA dengan total 24 artikel, menandakan
bahwa penelitian atau publikasi yang
dilakukan di tingkat SMA lebih banyak
dibandingkan  jenis  sekolah lainnya.
Universitas menyumbang 10 artikel,
menunjukkan kontribusi signifikan namun
lebih sedikit dibandingkan SMA. Sementara
itu, SMP hanya terwakili dengan 1 artikel,
yang mengindikasikan bahwa penelitian di
tingkat SMP sangat minim dalam dataset ini.
Secara keseluruhan, grafik ini
menggambarkan ketidakseimbangan jumlah
artikel yang terbit antara jenis sekolah,
dengan SMA menjadi kategori yang dominan.
Hal ini dapat mencerminkan fokus penelitian
yang lebih besar pada tingkat SMA
dibandingkan dengan tingkat pendidikan
lainnya.

Distribusi Sekolah
24
22
20
18
16
14

Jumlah

12
10
8

o N & o

v o R
B &7 B
\4?‘
&
Sekolah

Gambar 3. Grafik Distribusi Jumlah Artikel
Berdasarkan Jenis Sekolah
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Efektivitas Project-Based Learning (PjBL)
terhadap hasil belajar dan ketrampilan
siswa

Grafik pada Gambar 4 menggambarkan
distribusi hasil penelitian berdasarkan
kategori yang ditemukan dalam berbagai
artikel. Hasil Belajar mencatatkan jumlah
tertinggi dengan 16  artikel, yang
menunjukkan bahwa fokus utama dalam
penelitian adalah pengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Pemahaman Konsep berada di
posisi  kedua  dengan 12  artikel,
mengindikasikan pentingnya pemahaman
materi dalam proses pembelajaran. Berpikir
Kritis dan Kreativitas masing-masing
mencatatkan 10 dan 9 artikel, menandakan
bahwa kedua keterampilan ini juga menjadi
fokus penelitian yang signifikan. Kategori-
kategori lainnya seperti Pemecahan Masalah,
Keterampilan Proses Sains, dan Kolaborasi
memiliki jumlah yang relatif seimbang,
dengan artikel yang mencatatkan antara 5
hingga 8 artikel. Sementara itu, kategori-
kategori seperti Motivasi, Komunikasi,
Literasi, dan Prokrastinasi Akademik
memiliki jumlah artikel yang lebih sedikit,
masing-masing hanya 2 hingga 4 artikel.
Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan
bahwa penelitian lebih banyak berfokus pada
aspek kognitif dan keterampilan berpikir
siswa, dengan sedikit perhatian terhadap
aspek motivasi atau literasi.
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Distribusi Hasil Penelitian

Hasll Peneliian

Hasil Penelitian
Kognitif dan

Gambar 4. Distribusi
Berdasarkan Aspek
Keterampilan Siswa

Project-Based Learning (PjBL) telah

akademik siswa dalam fisika, lebih efektif
dibandingkan dengan instruksi langsung.
Beberapa artikel penting yang ditemukan
dan hasil analisnya dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 2. Santyasa et al. (2020)
menunjukkan bahwa PjBL mengurangi
prokrastinasi akademik dan menghasilkan
hasil pembelajaran yang lebih baik. Selain
itu, PjBL berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif, terutama di tingkat universitas
dan sekolah dasar (Hikmah et al, 2023).
Penelitian oleh Aprilia et al (2024)
mengungkapkan bahwa pendekatan ini juga
berpengaruh positif pada perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa,
menjadikannya metode yang sangat efektif

terbukti meningkatkan pencapaian dalam mendalami konsep-konsep fisika.
Tabel 2. Artikel Kunci Hasil Temuan dan Analisis

Judul & Penulis Metodologi Sampel Hasil

The Effect of Project Based Learning Meta-analisis 32 studi PjBL berdampak positif pada

(PjBL) on  Physics Learning kuantitatif hasil belajar fisika, terutama

(Aprinaldi et al., 2023) pada topik gerak harmonik
sederhana dan aspek
pemecahan masalah.

Impact of the Project-Based Learning Meta analisis 2016-2023, PjBL berpengaruh tinggi pada

Model on Students' Critical and berbagai keterampilan berpikir kritis dan

Creative Thinking Skills in Science jenjang kreatif siswa mata Pelajaran

and Physics Learning: A Meta- fisika.

Analysis (Hikmah et al., 2023)

A Systematic Literature Review: Quasi 124 siswa PjBL meningkatkan prestasi

Development of Physics Learning eksperimen SMA akademik fisika, terutama pada

Research with Project-Based siswa dengan tingkat

Learning Model in Indonesia prokrastinasi rendah.

(Suwasono et al., 2024)

Review of Trends Project Based Analisis 80 artikel Tren PjBL terintegrasi STEM

Learning (PjBL) Integrated STEM in bibliometrik meningkat, direkomendasikan

Physics Learning (Solihin et al, pengembangan media

2021) pembelajaran daring

PjBL juga menunjukkan teknologi seperti E-Learning Chamilo, yang
efektivitasnya dalam topik-topik fisika meningkatkan hasil belajar siswa (Chasani et

tertentu. Aprinaldi et al. (2023) melaporkan
bahwa penggunaan PjBL untuk mengajarkan
gerak harmonik sederhana meningkatkan
pemahaman siswa. Amsikan (2022)
menemukan bahwa PjBL meningkatkan
keterampilan proses sains dalam pendidikan
bisnis dan energi. Mahulae et al. (2023)
menyoroti efektivitas PjBL dalam evaluasi
fisika, sementara Sutaryani et al. (2024)

menunjukkan bahwa PjBL lebih efektif
daripada metode tradisional dalam
memahami dinamika fluida. PjBL juga

memperkaya proses pembelajaran dengan

192

al, 2023). Secara keseluruhan, PjBL terbukti
efektif dalam meningkatkan pencapaian
akademik dan ambisi pendidikan siswa
(Schneider et al, 2022; Baharuddin et al,
2024).

Integrasi Project-Based Learning (PjBL)
dengan STEM dan Konteks Lokal

Integrasi Project Based Learning (PjBL)
dengan pendekatan STEM/STEAM telah
menjadi utama dalam literatur
terbukti

kreativitas,

tren

pendidikan fisika, memperkuat

literasi sains, dan relevansi
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pembelajaran dengan dunia nyata. Sholihin
et al (2021) menekankan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi, khususnya media online, dapat
meningkatkan efektivitas PjBL. Pendekatan
ini terbukti memberikan dampak positif
dalam berbagai aspek, termasuk Kkognitif,
keterampilan, dan sikap siswa, seperti yang
ditemukan oleh Roslina et al (2022).
Beberapa studi juga menyoroti pentingnya
menggabungkan kearifan lokal dan teknologi
digital untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa, menjadikan PjBL sebagai
metode yang efektif untuk meningkatkan
hasil pembelajaran fisika, terutama ketika
diterapkan dengan integrasi STEM.

Selain itu, penelitian juga menunjukkan
pentingnya integrasi PjBL dengan
pengembangan keterampilan abad ke-21.
Fauziah et al. (2024) menyarankan perlunya
penelitian lebih lanjut
memaksimalkan potensi  PjBL
meningkatkan keterampilan abad ke-21
siswa. Penggunaan PjBL yang dipadukan
dengan kebijaksanaan lokal dalam kerangka
STEAM dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa serta meningkatkan
kesadaran dan apresiasi budaya dalam
pendidikan fisika tingkat SMA (Khoirunisa,
2025). Dengan demikian, penerapan PjBL

untuk
dalam

dalam konteks yang lebih luas berpotensi
untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa dan memperdalam keterhubungan
pembelajaran dengan dunia nyata.

PjBL yang terintegrasi dengan STEM
juga memberikan dampak signifikan
terhadap pemahaman konsep fisika siswa.
Sebagai contoh, Utia et al (2025)
menemukan bahwa model pembelajaran ini
meningkatkan pemahaman konsep fisika
siswa kelas X di SMAN 1 X Koto Tanah Datar.
Faisal et al. (2022) melaporkan bahwa
penerapan PjBL dengan pendekatan STEM
lebih  efektif dibandingkan  dengan
pendekatan tradisional dalam memahami
hukum-hukum termodinamika. Selain itu,
penggunaan media seperti Google Sites dan
juga

E-Learning Chamilo memperkaya
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proses pembelajaran,
kreativitas dan kolaborasi
pembelajaran fisika (Asyari et al, 2024;
Chasani et al., 2023).

meningkatkan
siswa dalam

Tantangan dan Hambatan Implementasi

Meskipun  Project-Based  Learning
(PjBL) menawarkan banyak manfaat,
implementasinya menghadapi sejumlah

tantangan yang perlu diperhatikan. Salah
satu hambatan utama adalah keterbatasan
sumber daya pembelajaran yang sangat
minim, yang memengaruhi kualitas proses
belajar mengajar. Dewi et al (2022)
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang
monoton dan model pembelajaran yang
kurang  efektif dapat menyebabkan
kebosanan siswa, sehingga mengurangi
efektivitas pembelajaran. Tantangan
semakin kompleks dengan kesulitan guru
dalam merancang proyek yang sesuai dan
menilai hasil belajar secara komprehensif.
Oleh karena itu, tantangan yang dihadapi
guru dan siswa selama proses pembelajaran

ini

PjBL  perlu dipertimbangkan untuk
memberikan gambaran lengkap tentang
bagaimana  PjBL  diterapkan  dalam

pembelajaran fisika (Tain et al.,, 2024).
Selain itu, penting bagi guru untuk
mengelola alokasi waktu secara efektif
ketika menerapkan PjBL, agar proyek dapat
dijalankan dengan optimal dan hasil belajar
dapat tercapai dengan baik (Suwasono et al.,
2024). Penelitian juga menunjukkan bahwa
pembelajaran  berbasis game  yang
terintegrasi dengan PjBL, khususnya dalam
bidang fisika, mulai menjadi tren pada tahun
2019, meskipun Wulan et al (2024)
sangat sedikit
penelitian yang menggabungkan kedua topik
tersebut secara  bersamaan. Dengan
mempertimbangkan tantangan dan potensi

mencatat bahwa masih

yang ada, PjBL membutuhkan dukungan
yang lebih baik, baik dari segi sumber daya,
pengelolaan waktu, maupun pelatihan guru
agar dapat diterapkan secara efektif dalam
konteks pembelajaran fisika.



Rochmat Hanafi Sulistyawan/Unnes Physics Education Journal 14 (2) (2025)

Tren Penelitian dan Rekomendasi

Pengembang

Dalam kajian literatur yang dilakukan
mengenai Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL) dalam fisika, teridentifikasi beberapa
tren utama yang menunjukkan
perkembangan positif dalam penerapan
metode ini. Salah satu tren yang paling
menonjol adalah integrasi PjBL dengan
pendekatan STEM/STEAM. Berdasarkan
temuan yang tercatat dalam Tabel 3,
penerapan PjBL pada topik-topik fisika

seperti Optik, Fluida, dan Termodinamika
menunjukkan bahwa integrasi dengan STEM
tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep fisika, tetapi juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, serta keterampilan teknis yang
diperlukan di dunia nyata. Hal ini sejalan
dengan temuan yang menyatakan bahwa
integrasi disiplin ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan aplikatif, meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

ilmu

Tabel 3. Topik Fisika yang terintegrasi PjBL

Topik

Penulis

Optik

Fluida, Gelombang, Dinamika rotasi, Suhu & kalor, dan

Keseimbangan Benda Tegar
Elastisitas & Hukum Hooke
Termodinamika

Fluida Statis

Hukum Newton
Momentum, Impuls, & Tumbukan
Usaha & Energi

Fisika Inti

Keseimbangan benda tegar
Energi alternatif

Gerak harmonik

Besaran & Pengukuran
Gelombang cahaya

Fluida

Mekanika, GJB, Hk. Newton, Gravitasi, Usaha&Energi,

Momentum, Fluida
Termodinamika & Fluida

Fitriani et al., 2022
Nisa', Khoirun, 2025

Aprilia et al,, 2024
Faisal et al,, 2022
Baharuddin et al., 2024
Halmaida et al., 2020
Chasanietal.,, 2023
Amsikan, 2022
Mahulae et al., 2023
Luma etal, 2022
Husnadi et al., 2024
Aprinaldi et al., 2023
Maison et al., 2024
Hikmah et al., 2023
Sutaryani et al., 2024

Pranata et al., 2024
Rapi et al.,, 2025

Gaya & Gerak Sarkingobir et al., 2024
Fluida Dinamis Suwasono et al., 2024
Mekanika Santyasa et al.,, 2020
Komputasi Handayani et al., 2022
. Setoodehnia dan Pantaelo,
Mekanika 2025
Gelombang cahaya & Bunyi Rapi et al.,, 2022
Terkait  dengan media digital, untuk lebih terlibat dalam pembelajaran.

penggunaan platform seperti E-Learning
Chamilo, Google Sites, dan Quizizz semakin
menonjol dalam penerapan PjBL. Tabel 4
menunjukkan bahwa integrasi TIK, seperti
gamifikasi dan e-Poster, dapat memperkaya
proses pembelajaran fisika, meningkatkan
kolaborasi siswa, dan memotivasi mereka
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Seiring dengan tren ini, Chasani et al. (2023)
dan Asyari et al. (2024) menemukan bahwa
platform tidak hanya memperbaiki
pemahaman konsep, tetapi juga mengasah
keterampilan kreatif dan komunikasi antar
siswa, yang sangat penting dalam proyek
berbasis pembelajaran.

ini
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Tabel 4. Integrasi ICT/TIK/Platform digital

Integrasi Penulis
Gamifikasi Wulan et al., 2024

Cutrietal., 2024;
e-Poster

Pranataetal., 2024

Google sites Asyarietal, 2024

Quiziz Purba etal., 2021
e-Lear.'nmg Chasani et al.,, 2023
Chamilo

Machine learning Sasikirana et al., 2023

YouTube Rozal et al, 2021
Google classroom

& 195imulasi Rapietal., 2022
virtual

Meskipun penerapan PjBL dengan
integrasi STEM memberikan dampak positif,
tantangan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan sumber daya di banyak sekolah.
Sebagian besar artikel yang ada lebih fokus
pada topik-topik seperti gerak harmonik dan
fluida, sementara topik fisika lainnya masih
kurang diterapkan dengan pendekatan ini.

Oleh karena itu, penting untuk memperluas
penerapan PjBL pada topik-topik fisika
lainnya, seperti Fisika Inti, Gaya & Gerak, dan
Fluida Dinamis, untuk memberikan
perspektif baru dalam pembelajaran. Selain
itu, kurangnya instrumen penilaian autentik
menjadi kendala, karena penilaian sering
hanya berfokus pada hasil akhir proyek.
Tantangan lainnya adalah pentingnya
mengembangkan instrumen penilaian yang

lebih komprehensif, yang dapat
mengevaluasi proses pembelajaran selama
pelaksanaan  proyek. Penilaian harus
mencakup Kkerja tim, Kkreativitas, dan

pemecahan masalah, bukan hanya hasil akhir.
Dengan memperluas penerapan PjBL pada
topik fisika yang lebih beragam dan
mengembangkan instrumen penilaian yang
lebih holistik, PjBL dapat lebih optimal dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa. Hal ini akan memberikan dampak yang
lebih besar pada kualitas pendidikan fisika di
Indonesia, terutama dalam mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan abad ke-21.

Tabel 5. Temuan Utama dan Bukti Pendukung yang Diidentifikasi dalam Artikel

Klaim giﬁliatan Argumen Artikel
PjBL meningkatkan hasil Didukung meta-analisis, Aprinaldi et al.,, 2023.; Hikmah
belajar fisika dan SLR, dan studi etal, 2023.; Aprilia et al., 2024.;
keterampilan berpikir kritis/ Kuat eksperimental di berbagai Suwasono et al., 2024,
kreatif jenjang pendidikan Sasikirana et al., 2023,;
Schneider et al., 2022;
Sutaryani et al., 2024
Integrasi PjBL dengan Banyak studi dan Solihin et al., 2021.; Roslina et
STEM/STEAM memperkuat bibliometrik al, 2022.; Ulmi et al., 2024,
literasi sains dan kreativitas Kuat menunjukkan tren dan Nisa',, 2025.; Utia et al., 2025.;
dampak positif Faisal et al., 2022.
PjBL meningkatkan minat Studi eksperimental dan ~ Santyasa et al., 2020.;
belajar dan kolaborasi siswa Sedang survei menunjukkan Baharuddin et al.,, 2024.; Asyari
peningkatan motivasidan etal, 2024.
kerja sama
Tantangan implementasi Studi deskriptif dan Dewi etal.,, 2022.; Train et al.,
PjBL: keterbatasan waktu, Sedang survei guru 2024.; Suwasono et al.,, 2024.;
sumber daya, dan kesiapan mengidentifikasi Wulan et al., 2024.
guru hambatan utama
PjBL kurang optimal pada Tinjauan sistematis dan Suwasono et al.,, 2024.; Maqruf
topik fisika tertentu dan bibliometrik etal, 2024.; Ulmi et al.,, 2024.
butuh pengembangan Sedang merekomendasikan
instrumen penilaian perluasan topik dan
instrumen
Efektivitas PjBL sangat Analisis moderator dalam Sasikirana et al, 2023.;
bervariasi tergantung Sedang meta-analisis Aprinaldi et al., 2023., Hikmah et

konteks, media, dan
karakteristik siswa

menunjukkan variasi efek

al, 2023.
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Tabel 5 merangkum temuan-temuan
penting mengenai Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) dalam fisika, yang mendukung
klaim keefektifannya dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, terutama dalam
keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Penelitian seperti Aprinaldi et al. (2023)
menunjukkan bahwa PjBL dapat
meningkatkan pemahaman fisika pada topik
gerak harmonik, sedangkan Hikmah et al.

(2023) dan Sutaryani et al (2024)
membuktikan  keberhasilannya  dalam
mengasah kreativitas siswa. PjBL yang

terintegrasi dengan STEM juga memperkaya
pengalaman belajar, tidak hanya teori tetapi
juga keterampilan praktis. Penggunaan
media digital seperti Google Sites dan
YouTube juga memperkuat kolaborasi antar

siswa, membuat pembelajaran lebih
interaktif.
Namun, penerapan PjBL  masih

menghadapi beberapa tantangan, seperti
keterbatasan waktu, sumber daya, dan
kesiapan guru. Dewi et al. (2022) dan
Suwasono et al. (2024) mencatat bahwa
fasilitas dan alat yang terbatas menjadi
kendala dalam implementasi PjBL di
sekolah-sekolah. Selain itu, guru perlu
pelatihan lebih lanjut agar dapat merancang
dan mengelola proyek dengan efektif.
Tantangan ini harus diatasi untuk
mengoptimalkan potensi PjBL  dalam
pembelajaran fisika.

Tabel ini juga menunjukkan bahwa
penerapan PjBL masih terbatas pada
beberapa topik fisika dan membutuhkan
pengembangan instrumen penilaian yang
lebih  komprehensif. Penelitian oleh
Suwasono et al. (2024) dan Maqruf et al.
(2024) mengusulkan perluasan PjBL pada
topik lain seperti Fisika Inti dan Gaya &
Gerak. Fauziah et al. (2024) menyarankan
pengembangan instrumen penilaian
autentik yang mencakup proses berpikir
kreatif dan kolaborasi antar siswa. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan
penerapan PjBL dan memastikan hasil yang
optimal dalam pendidikan fisika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) dalam fisika terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep-
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konsep fisika siswa, keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, serta keterampilan abad
ke-21 yang sangat diperlukan di dunia kerja.
Pendekatan ini juga berhasil memperkaya
pengalaman  belajar  siswa  dengan
mengintegrasikan konsep-konsep
STEM/STEAM dan kearifan lokal, yang
menjadikannya lebih relevan dan
kontekstual. Meskipun demikian,
implementasi PjBL menghadapi sejumlah
tantangan utama, seperti keterbatasan
sumber daya, waktu yang terbatas, serta
kesiapan guru dalam menerapkan metode
ini dengan efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PjBL memiliki dampak positif dalam
mengembangkan Kketerampilan berpikir
kritis dan kreatif siswa, serta memotivasi
mereka untuk terlibat lebih aktif dalam
pembelajaran. Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi bahwa masih ada beberapa
topik fisika yang belum sepenuhnya
dijelajahi dengan PjBL, serta perlunya
pengembangan instrumen penilaian
autentik yang lebih komprehensif untuk
mendukung evaluasi yang lebih tepat. Oleh
karena itu, meskipun PjBL menunjukkan
hasil yang menjanjikan, dibutuhkan
pengembangan  lebih  lanjut  dalam
kurikulum, pelatihan guru, dan peningkatan
sumber daya pendidikan untuk
mengoptimalkan penerapan metode ini
dalam pembelajaran fisika di berbagai
jenjang pendidikan.

Secara keseluruhan, meskipun ada
tantangan dalam implementasinya, PjBL
menawarkan pendekatan pembelajaran
yang inovatif dan relevan dengan
perkembangan pendidikan modern, yang
jika diterapkan dengan tepat dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kualitas pendidikan fisika di
Indonesia.
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